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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
peningkatan Creative Thinking Skills peserta didik setelah
menggunakan Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning dan
untuk mengetahui seberapa besar keefektifan penggunaan
Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning terhadap hasil
belajar peserta didik. Metode yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design dengan menggunakan One Group Pre-
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Test and Post-Test. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah instrumen tes hasil belajar. Teknik analisis data yang
digunakan, yaitu analisis data statistik deskriptif. Hasil
Creative Thinking Skills peserta didik mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan dengan rata-rata nilai
gain dari setiap pertemuan adalah 0,33. Pada aspek sikap
ilmiah peserta didik mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan dan secara keseluruhan sikap peserta didik berada
dalam kategori baik dengan rata-rata sebesar 75,71. Nilai
aspek pengetahuan rata-rata peserta didik dari 4 pertemuan
tersebut berada di atas nilai ketuntasan, yaitu 76,92. Pada
aspek keterampilan ilmiah peserta didik mengalami
peningkatan pada setiap pertemuan dan secara keseluruhan
rata-rata keterampilan peserta didik adalah 80,77 dan berada
pada pada interval 75-90 dengan kategori sangat baik.
Dengan demikian, Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning
efektif digunakan karena nilai hasil belajar peserta didik
secara klasikal sebanyak 75% mencapai standar KKM dan
secara keseluruhan rata-rata Creative Thinking Skills peserta
didik adalah 79,89 dan berada pada interval 66-79 dengan
kategori kreatif.
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A. Pendahuluan

Proses pembelajaran pada satuan

pendidikan diselenggarakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, dan dapat memotivasi peserta

didik untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi

pengembangan kreativitas peserta didik[1].

Secara operasional kreativitas dapat

dirumuskan sebagai kemampuan berfikir

(Creative Thinking Skills). Creative

Thinking Skills merupakan kemampuan

berfikir dalam menemukan penyelesaian

masalah dengan gagasan dan ide-ide

secara efektif, mendalam, orisinil, dan

berkualitas[2]. Creative Thinking Skills

dapat menjadi bekal bagi peserta didik

dalam memecahkan berbagai

permasalahan yang ada di era globalisasi[3],

sekaligus berperan penting dalam

melahirkan penemuan baru dan inovasi[4].

Aspek yang penting pada Creative

Thinking Skills adalah Fluency (berpikir

lancar), Flexibility (berpikir luwes),

Originality (orisinalitas berpikir), dan

Elaboration (penguraian)[5]. Fluency

adalah kemampuan mengemukakan

pertanyaan atau ide mengenai pemecahan

masalah[6] dengan lancar[5]. Fluency dapat

dikembangkan menjadi beberapa indikator:

(1) Mengajukan pertanyaan seputar

permasalahan, (2) Menjawab lebih dari

satu jawaban, (3) Mengemukakan lebih

dari satu gagasan dalam pemecahan

masalah, dan (4) Lancar dalam

mengemukakan ide mengenai pemecahan

masalah. Flexibility adalah kemampuan

memberikan pandangan yang berbeda[7]

atau pendapat dengan berbagai penafsiran

terhadap suatu masalah[5]. Flexibility dapat

dikembangkan menjadi beberapa indikator:

(1) Memberikan pandangan atau pendapat

yang berbeda dengan orang lain terhadap

suatu masalah dan (2) Memberikan

macam-macam penafsiran terhadap

masalah. Originality adalah kemampuan

memunculkan ide penyelesaian masalah

dengan versi sendiri[5]. Originality dapat

dikembangkan menjadi beberapa indikator:

(1) Memunculkan ide baru yang

merupakan gabungan ide-ide sebelumnya

dan (2) Menggambarkan penyelesaian

masalah dengan versi sendiri. Elaboration

adalah kemampuan mencari solusi lebih

mendalam terhadap pemecahan masalah

dengan melakukan langkah yang

terperinci[5]. Elaboration dapat

Efektivitas Penggunaan Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning dalam Meningkatkan
Creative Thinking Skills Peserta Didik
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dikembangkan menjadi beberapa indikator:

(1) Mengembangkan/memperkaya

gagasan orang lain dalam menyelesaikan

masalah, (2) Mencari arti lebih mendalam

terhadap jawaban atau pemecahan masalah

dengan melakukan langah terperinci, dan

(3) Mencoba/menguji detail-detail untuk

melihat arah yang akan ditempuh.

Merujuk pada indikator-indikator ini,

terlihat bahwa kemampuan-kemampuan

tersebut dapat dilatih melalui

pembelajaran yang mengutamakan

aktivitas peserta didik. Modul sebagai

bahan ajar sangat perlu digunakan dalam

pembelajaran dalam rangka

pengembangan kreativitas peserta didik

melalui aktivitas-aktivitasnya, karena

modul berkaitan dengan aktivitas

pembelajaran mandiri (self-instruction).

Pembelajaran mandiri ini bertujuan

mengembangkan kreativitas peserta didik

melalui aktivitas-aktivitas mental, seperti

merumuskan, menyimpulkan,

menganalisis, mensintesis, mengkaji,

bahkan mengkreasi, sehingga dapat

memungkinkan peserta didik mengasah

Creative Thinking Skills.

Sesuai dengan salah satu prinsip

pembelajaran yang dinyatakan oleh

Permendikbud No. 22 Tahun 2016, dalam

pembelajaran peserta dituntut untuk

mencari tahu, bukan diberi tahu oleh

pendidik. Oleh karena itu, untuk

mendorong peserta didik pengembangan

kreativitasnya melalui aktivitas-aktivitas

mencari tahu, maka perlu diterapkan

pembelajaran berbasis penelitian (Inquiry

Learning).

Pembelajaran yang berbasis Inquiry

merupakan perwujudan dari usaha yang

dilakukan oleh pendidik dalam

menciptakan pembelajaran yang lebih

bermakna, lebih fleksibel, dan lebih

kondusif untuk pembelajaran mandiri,

serta dapat membekali peserta didik dalam

memecahkan persoalan dalam jangka

panjang[8]

Inquiry terdiri dari beberapa tingkat

berdasarkan kompleksitasnya. Tingkatan

ini didasari dari komponen-komponen

dalam proses Inquiry yang meliputi topik

masalah, sumber masalah atau pertanyaan,

bahan, prosedur atau rancangan kegiatan,

pengumpulan dan analisis data serta

pengambilan kesimpulan.[9] Inquiry

digolongkan menjadi beberapa tingkat,

yaitu structured inquiry, guided inquiry,

open inquiry, dan coupled inquiry.[10]



ISSN. 2527-6018

e-ISSN. 2548-4141

Jurnal Pendidikan Rokania Vol. IV (No. 1/2019) 63 - 75 | 67

Dari tingkatan-tingkatan tersebut,

guided inquiry (inkuiri terbimbing)

diyakni memiliki kompleksitas yang lebih

cocok untuk diterapkan pada Sekolah

Menengah. Hal ini dikarenakan guided

inquiry dapat digunakan pada peserta

didik yang belum mempunyai pengalaman

belajar dengan model inkuiri. Dalam hal

ini guru memberikan bimbingan dan

pengarahan yang cukup luas, sehingga

dalam pelaksanaannya, peserta didik yang

tidak kewalahan di dalam proses

pembelajaran.

Proses pembelajaran ini diharapkan

mampu melahirkan Creative Thinking

Skills peserta didik, sehingga melalui

Modul berbasis Inquiry Learning yang

akan dikembangkan dapat

mengkondisikan proses pembelajaran

yang bertujuan untuk membantu peserta

didik menguasai materi Usaha dan Energi

secara menyeluruh dan mendalam,

sekaligus meningkatkan Creative Thinking

Skillsnya. Sebelum mengembangkan

Modul yang berbasis Inquiry Learning,

maka dilakukan investigasi awal, yaitu

analisis Creative Thinking Skills peserta

didik.

Tujuan analisis Creative Thinking

Skills peserta didik ini adalah untuk

mengetahui tingkat Creative Thinking

Skills peserta didik sebagai dasar

pentingnya pengembangan modul berbasis

Inquiry Learning sebagai bahan ajar

mandiri. Oleh karena itu, untuk

mengetahui tingkat Creative Thinking

Skills peserta didik, maka dibutuhkan

sebuah instrumen.

Dengan demikian, penggunaan

Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning

dapat dijadikan solusi dalam

mengkondisikan pembelajaran dalam

rangka meningkatkan Creative Thinking

Skills peserta didik, sekaligus untuk

meningkatkan hasil belajar peserta didik

kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kerinci.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Pre-

Experimental Design dengan

menggunakan One Group Pre-Test and

Post-Test Design, yaitu desain penelitian

yang terdapat pretest sebelum diberi

perlakuan dan posttest setelah diberi

perlakuan. Dengan demikian dapat

diketahui lebih akurat, karena dapat

membandingkan dengan diadakan

sebelum diberi perlakuan[11]. Subyek

Efektivitas Penggunaan Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning dalam Meningkatkan
Creative Thinking Skills Peserta Didik
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dalam penelitian ini adalah peserta didik

kelas XI IPA 1 SMAN 4 Kerinci Tahun

Kajian 2016/2017. Teknik pengumpulan

data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah menggunakan lembar observasi

yang digunakan oleh pengamat dalam

mengamati pelaksanaan rencana

pembelajaran dan tes tertulis yang

digunakan untuk pre-test dan post-test.

Efektifitas modul dapat dilihat dari

analisis pencapaian kompetensi

pembelajaran oleh peserta didik.

Kompetensi pembelajaran peserta didik

dinilai melalui Creative Thinking Skills,

serta kompetensi sikap, pengetahuan, dan

keterampilan. Untuk Creative Thinking

Skills menggunakan analisis Gain,

sedangkan untuk kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan

dikategorikan tuntas apabila telah

mencapai predikat A atau B.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Data hasil penilaian Creative

Thinking Skills diperoleh dari lembar

observasi yang diisi oleh observer dalam

mengamati tiap-tiap subevaluasi Creative

Thinking Skills peserta didik selama proses

pembelajaran. Hasil tersebut dapat dilihat

secara ringkas pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Creative

Thinking Skill

Berdasarkan Tabel 1 di atas, hasil Creative

Thinking Skills peserta didik dalam

menggunakan Modul Fisika Berbasis

Inquiry Learning ini mengalami

peningkatan pada setiap pertemuan.

Adapun grafik peningkatan tersebut dapat

dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Grafik Peningkatan Creative

Thinking Skills Peserta Didik

Aspek
yang
diamati

Pertemuan ke-
Prete
st I II III IV

Fluency 51,28 67,95 73,08 82,05 87,18
Flexibilit
y

53,85 70,51 75,64 80,77 88,46

Originali
ty

52,56 69,23 71,15 74,36 84,62

Elaborati
on

35,9 75 88,46 89,74 100

Rata-rata 48,4 48,4 48,4 48,4 48,4

Kriteria

Kura
ng
Kreat
if

Kreat
if

Kreat
if

Sang
at
Kreat
if

Sang
at
Kreat
if
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Pada pertemuan 1 diperoleh nilai gain

sebesar 0,43, pada pertemuan 2 diperoleh

nilai gain sebesar 0,22, pertemuan 3

diperoleh nilai gain sebesar 0,20, dan pada

pertemuan 4 diperoleh nilai gain sebesar

0,46.

Peningkatan juga terjadi pada

setiap subevaluasi Creative Thinking Skills

pada setiap pertemuannya, baik untuk

subevaluasi fluency, subevaluasi flexibility,

subevaluasi originality, maupun

subevaluasi elaboration. Peningkatan

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Peningkatan subevaluasi

fluency, subevaluasi flexibility,

subevaluasi originality, maupun

subevaluasi elaboration

Dari hasil analisis peningkatan

pada setiap subevaluasi Creative Thinking

Skills ini, menunjukkan bahwa Modul

Fisika Berbasis Inquiry Learning efektif

dalam upaya meningkatkan Creative

Thinking Skills peserta didik.

Hasil Penilaian Sikap

Penilaian sikap ini dilakukan untuk

melihat sejauh mana kompetensi sikap

ilmiah peserta didik. Data diperoleh dari

lembar observasi kompetensi sikap peserta

didik selama proses pembelajaran. Hasil

analisis penilaian sikap secara secara

ringkas hasil analisis ini dapat dilihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penilaian Sikap
Aspek yang
diamati

Pertemuan ke
I II III IV

Rasa Ingin tahu 71,79 74,36 71,79 82,05
Jujur 65,38 70,51 79,49 79,49
Teliti 73,08 79,49 82,05 83,33
Tekun 65,38 73,08 73,08 74,36
Bertanggung
Jawab

70,51 78,21 83,33 83,33

Rata-rata 69,23 75,13 77,95 80,51
Kriteria Baik Baik Baik Sangat

Baik

Tabel 2 menunjukkan bahwa sikap ilmiah

peserta didik mengalami peningkatan pada

setiap pertemuan dan secara keseluruhan

sikap peserta didik berada dalam kategori

baik dengan rata-rata sebesar 75,71.

Efektivitas Penggunaan Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning dalam Meningkatkan
Creative Thinking Skills Peserta Didik
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Hasil Penilaian Pengetahuan

Setiap akhir pertemuan dilakukan tes hasil

belajar dimana pada kegiatan

pembelajaran sudah menggunakan Modul

Fisika Berbasis Inquiry Learning. Soal tes

ini dikerjakan secara pribadi untuk melihat

sejauh mana kompetensi peserta didik.

Hasil analisis penilaian pengetahuan

secara ringkas yang diperoleh pada

analisis ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penilaian Pengetahuan

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata

peserta didik pada kompetensi

pengetahuan mengalami peningkatan pada

setiap pertemuan dan peserta didik yang

tidak tuntas pun semakin berkurang. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa secara nilai

kompetensi pengetahuan peserta didik

secara klasikal sudah dapat dikatakan

tuntas.

Hasil Penilaian Keterampilan

Hasil belajar peserta didik pada

kompetensi keterampilan diambil dari

kegiatan peserta didik saat melakukan

praktikum. Hasil analisis penilaian

keterampilan secara ringkas hasil analisis

ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Keterampilan
Aspek yang
diamati

Pertemuan ke-
I II III IV

Merangkai alat 62,82 79,4
9

82,0
5

87,18

Partisipasi 66,67 82,0
5

83,3
3

91,03

Ketepatan 65,38 78,2
1

70,5
1

96,15

Mengolah data 84,62 89,7
4

89,7
4

100,0
0

Mempersentasik
an laporan

65,38 71,7
9

82,0
5

87,18

Rata-rata 68,97 80,2
6

81,5
4

92,31

Kriteria Cuku
p

Baik Baik Sanga
t Baik

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata

keterampilan peserta didik mengalami

peningkatan pada setiap pertemuan dan

secara keseluruhan rata-rata keterampilan

peserta didik adalah 80,77 dan berada

pada pada interval 75-90 dengan kategori

sangat baik.

Pertemuan
Ke-

Nilai
Rata-
rata

Peserta
didik
yang
tuntas

Peserta
didik
yang
tidak
tuntas

%

1 72,69 14 12 53,85
2 75,77 21 5 80,77
3 78,27 21 5 80,77
4 80,96 23 3 80,46
Rata-rata 76,92 21 5 80,77
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2. Pembahasan

Pada pertemuan pertama, nilai rata-

rata aspek Creative Thinking Skills yang

diperoleh 70,67. Adapun subevaluasi yang

paling rendah adalah fluency yang hanya

memperoleh nilai 67,95. Hal ini karena

kesiapan mental dan kepercayaan diri

peserta didik masih rendah dalam

mengemukakan pendapat mereka. Hurlock

menyatakan bahwa faktor penting

kelancaran mengungkapkan pendapat

adalah kesiapan mental[12]. Kesiapan

mental dalam berpendapat tergantung pada

keberanian dan kepercayaan diri peserta

didik untuk mengemukakannya. Kedua

faktor ini sangat penting agar peserta didik

dapat mengungkapkan pendapat dengan

lancar.

Sementara itu, persentase

ketuntasan klasikal kompetensi

pengetahuan peserta didik diperoleh nilai

sebesar 53,85% dengan nilai rata-rata

72,67 dan terdapat 12 orang peserta didik

yang tidak tuntas. Ini menunjukkan bahwa

nilai persentase ketuntasan yang diperoleh

berada sedikit di atas presentase

ketuntasan klasikal minimum, yaitu 50%.

Rendahnya nilai rata-rata dan ketuntasan

kompetensi pengetahuan peserta didik

untuk pertemuan pertama disebabkan

karena peserta didik masih beradaptasi

dengan Inquiry Learning dan masih terasa

sulit untuk mengubah kebiasaan

belajarnya. Suryosubroto menyatakan

bahwa peserta didik yang sudah biasa

dengan pembelajaran secara tradisional

akan sedikit kesulitan mengikuti model

Guided Inquiry[13]. Pembelajaran masih

kurang student centered karena masih

terbawa kebiasaan belajar yang diterapkan

oleh guru sebelumnya. Hal ini didukung

dengan hasil kompetensi sikap dan

keterampilan. Pada aspek sikap nilai rata-

rata yang diperoleh hanya 69,23. Peserta

didik masih kurang aktif melakukan

pengamatan dan terkesan menunggu

instruksi guru untuk menulis hasil

pengamatannya pada modul. Selain itu

peserta didik juga terlihat mudah

menyerah saat mengerjakan soal maupun

melakukan percobaan. Pada aspek

keterampilan, nilai rata-rata yang

diperoleh hanya 68,97. Peserta didik

masih ragu-ragu dalam merangkai dan

menggunakan alat. Dalam

mempresentasikan hasil percobaannya,

peserta didik masih terlihat kurang

percaya diri.

Pada pertemuan selanjutnya hasil

belajar peserta didik, baik dari aspek

Efektivitas Penggunaan Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning dalam Meningkatkan
Creative Thinking Skills Peserta Didik
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Creative Thinking Skills, sikap,

pengetahuan, dan keterampilan sudah

semakin membaik. Peningkatan ini

menunjukkan bahwa peserta didik

semakin terbiasa dengan penggunaan

Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning

Bermuatan Integrasi-Interkoneksi. Hal ini

sejalan dengan pendapat yang

dikemukakan Hamalik bahwa cara belajar

yang dipergunakan sangat menentukan

keberhasilan pembelajarannya[14]. Modul

Fisika Berbasis Inquiry Learning telah

membantu peserta didik dalam menguasai

materi Usaha dan Energi. Rata-rata tingkat

ketuntasan kompetensi pengetahuan yang

diperoleh pun diatas 80%. Sesuai dengan

pendapat Sudjana dan Rivai yang

menyatakan bahwa pembelajaran dengan

menggunakan modul dapat menekan

penguasaan materi pelajaran secara

optimal (mastery learning), yaitu dengan

tingkat penguasaan di atas 80%[16]. Selain

itu, tingkat kompleksitas Inquiry Learning

yang digunakan, yaitu Guided Inquiry juga

memberikan efek yang positif dalam

peningkatan ini, karena Guided Inquiry

dapat digunakan pada peserta didik yang

belum mempunyai pengalaman belajar

dengan model inkuiri, seperti peserta didik

pada Sekolah Menengah.

Peningkatan Creative Thinking

Skills peserta didik juga terlihat dari nilai

gain berdasarkan perbandingan nilai pre-

test dengan pertemuan I, nilai pertemuan I

dengan pertemuan II, nilai pertemuan II

dengan III, dan nilai pertemuan III dengan

IV yang masing-masing 0,43, 0,22, 0,20,

0,46. Walaupun peningkatannya tidak

tergolong besar, namun Modul Fisika

Berbasis Inquiry Learning dapat dikatakan

efektif untuk digunakan sebagai upaya

meningkatkan Creative Thinking Skills

peserta didik. Hal ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh

Rachmadhani yang menyatakan bahwa

penerapan model guided inquiry mampu

meningkatkan Creative Thinking Skills

peserta didik[16]. Oktafiana dalam

penelitiannya juga menunjukkan hasil

bahwa bahan ajar berbasis model guided

inquiry mampu meningkatkan Creative

Thinking Skills dengan rata-rata nilai gain

sebesar 0,69 pada setiap pertemuannya[17].

Dengan menggunaan modul ini

peserta didik dapat diajak untuk

melakukan observasi, merumuskan

pertanyaan atau berhipotesis,

mengumpulkan informasi melalui buku

dan sumber-sumber informasi lain secara

kritis, merencanakan penyelidikan atau
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investigasi, mengelaborasi apa yang telah

diketahuinya, melaksanakan percobaan

atau eksperimen, menganalisis dan

menginterpretasi data, serta

mengkomunikasikan hasil yang

diperolehnya, sehingga peserta didik dapat

mengoptimalkan aktivitas berpikir dan

dapat lebih terfokus pada pembelajaran,

serta mampu membangun pengetahuannya

secara mandiri.

Melalui aktivitas-aktivitas tersebut

peserta didik dapat dilatih melakukan

pengamatan, jujur dalam mengerjakan

tugas, teliti, menyelesaikan kesulitan saat

mengerjakan tugas atau melakukan

percobaan, dan bertanggung jawab,

sehingga secara keseluruhan kompetensi

sikap ilmiah peserta didik disetiap

pertemuan semakin meningkat, baik sikap

rasa ingin tahu, jujur, teliti, tekun, dan

tanggung jawab. Hal ini terlihat dari sikap

peserta didik yang semakin antusias dalam

aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran,

tidak mencontek, tidak tergesa-gesa, tidak

mudah menyerah menghadapi kesulitan,

dan tanggung jawab menjaga

perlengkapan pembelajaran.

Selain itu, aktivitas-aktivitas

tersebut juga telah melatih kompetensi

keterampilan ilmiah peserta didik, seperti

merangkai dan menggunakan alat/bahan

menyelesaikan langkah-langkah percobaan

tepat waktu, mengolah data, dan

mempersentasikan laporan kelompok,

sehingga secara keseluruhan kompetensi

keterampilan ilmiah peserta didik semakin

meningkat disetiap pertemuan. Hal ini

terlihat dari aktivitas peserta didik dengan

merangkai dan menggunakan alat/bahan

percobaan dengan benar, tepat, dan rapi,

tepat waktu, mengolah data secara lengkap,

terorganisir, dan ditulis dengan benar, dan

mempersentasikan laporan kelompok

dengan lancar dan sistematis Hal ini

menunjukkan bahwa Inquiry Learning

pada tingkat guided inquiry tidak hanya

dapat meningkatkan kompetensi

pengetahuan peserta didik saja, tetapi juga

kompetensi sikap dan keterampilan.

Menurut National Science Education

Standards, Inquiry Learning memberikan

peserta didik kesempatan untuk

mengembangkan keterampilan dan sikap

ilmiah[18]. Hal ini sejalan dengan pendapat

yang dinyatakan oleh Hanson, Inquiry

Learning pada tingkat guided inquiry

dapat membantu peserta didik menguasai

disiplin konten dan mengembangkan

keterampilan pembelajaran secara

bersamaan.

Efektivitas Penggunaan Modul Fisika Berbasis Inquiry Learning dalam Meningkatkan
Creative Thinking Skills Peserta Didik
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D. Simpulan dan Saran

Gdx Berdasarkan uji coba yang

telah dilakukan terhadap Modul Fisika

Berbasis Inquiry Learning untuk

meningkatkan Creative Thinking Skills

peserta didik melalui evaluasi formaif dan

sumatif telah menunjukkan hasil yang

efektif dalam upaya meningkatkan

Creative Thinking Skills peserta didik

dengan nilai rata-rata 79,89 dengan

kategori kreatif. Rata-rata Gain dari setiap

pertemuan adalah 0,33, dengan kata lain

rata-rata peningkatan Creative Thinking

Skills pada setiap pertemuan sebesar 33%

dengan kategori sedang. Pada aspek sikap

ilmiah peserta didik mengalami

peningkatan pada setiap pertemuan dan

secara keseluruhan sikap peserta didik

berada dalam kategori baik dengan rata-

rata sebesar 75,71. Nilai aspek

pengetahuan rata-rata peserta didik dari 4

pertemuan tersebut berada di atas nilai

ketuntasan, yaitu 76,92. Pada aspek

keterampilan ilmiah peserta didik

mengalami peningkatan pada setiap

pertemuan dan secara keseluruhan rata-

rata keterampilan peserta didik adalah

80,77 dan berada pada pada interval 75-90

dengan kategori sangat baik. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa Modul

Fisika Berbasis Inquiry Learning efektif

digunakan karena nilai hasil belajar

peserta didik secara klasikal sebanyak

75% mencapai standar KKM dan secara

keseluruhan rata-rata Creative Thinking

Skills peserta didik adalah 79,89 dan

berada pada interval 66-79 dengan

kategori kreatif.
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